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Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemberdayaan guru
dan fasilitator dalam pembelajaran pada Sanggar Belajar Permai Penang
Malaysia dengan pendekatan pembelajaran berdeferensiasi yang berfihak
pada anak, sekaligus sebagai usaha untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas dalam memenuhi kebutuhan belajar individu
setiap siswa, penyesuaian ini menyangkut minat, profil belajar, dan
kesiapan siswa agar tercapai peningkatan hasil belajar. Solusi yang
dilakukan adalah memperkuat guru dan/atau fasilitator dalam
pembelajaran berdeferensiasi dengan pendekatan pendidikan berfihak
pada anak, melalui beberapa tahapan. Tahap 1: Pemetaan dan pendataan
kondisi awal pada mitra. Tahap 2, Sosialisasi melalui diskusi dengan
mitra terkait persiapan pelaksanaan, waktu pelaksanaan, anggota yang
dilibatkan serta topik pengabdian di Mitra. Tahap 3: Pelatihan dan
pemberdayaan dalam pembelajaran berdeferensiasi dan pendekatan
pendidikan yang berfihak pada anak. Tahap 4: Pendampingan dalam
menerapkan pembelajaran berdeferensiasi dan pendekatan pendidikan
berfihak pada anak. Tahap 5: monitoring dan evaluasi semua kegiatan
yang ada di mitra. Tahap 6: Tindak lanjut pelaksanaan program. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa telah ada perkembangan pemahaman
(82%) terhadap implementasi pembelajaran berdeferensiasi, dan berfihak
pada anak, namun masih belum sepenuhnya sesuai dengan konsep dalam
kurikulum merdeka. Tindak lanjut Pelaksanaan pembelajaran di Sanggar
Belajar Permai Penang dilakukan oleh Mahasiswa sekaligus sebagai
fasilitator dari berbagai Perguruan Tinggi Mitra, pelaksanaan
dikoordinasikan oleh pengelola Sanggar dibantu oleh kepala sekolah dan
pengajar tetap, sehingga mahasiswa/fasilitator hanya mengajar selama
satu semester dan selanjutnya akan digantikan oleh mahasiswa semester
berikutnya.
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Pendahuluan

Guru yang memiliki performa dalam
berpikir dan cerdas akan mampu menggugah
pemikiran siswa untuk suka belajar, suka
mencapai suatu prestasi dan suka berinovasi.
Guru yang memiliki pemikiran cerdas dan
kompetensi  yang baik dalam mengajar
merupakan sosok yang patut dijadikan inspirasi
bagi guru yang lain. Guru dikenal dalam
menghargai keragaman konten terkait kegiatan,
kebutuhan kolaborasi, dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran (Hermita, 2021).
Dengan kompetensi yang berkualitas guru juga
dapat memberikan pembelajaran yang efektif
dan efisien untuk meyakinkan siswa bahwa

Dedikasi

totalitas adalah kunci utama bagi guru untuk

belajar itu menyenangkan. dan
mempertahankan performanya dalam mengajar.
Guru sangat berperan dalam proses pendidik
dimana menjadikan peserta didik berhasil
materi

untuk mencapal pemahaman

(Abdulrazzaq,  2022).

pembelajaran yang menyenangkan tersebut guru

Demi  mencapai
tentu harus mampu menguasai kelas yang diajar
dan mampu memberikan pemahaman secara
menyeluruh kepada semua siswa. Idealnya guru
perlu menciptakan kondisi kelas yang kondusif
dan sistem belajar yang moderat sehingga
teknik pembelajaran yang guru berikan dapat
bekerja secara maksimal. Pendidikan memiliki

dan

tujuan dalam mencapai visi misi
kesuksesan pendidik (Fuadi et al., 2021).
Pembelajaran yang ideal di kelas dan

kemampuan guru dalam mengajar selayaknya
sudah dimaksimalkan sejak guru mengajar
siswa sekolah dasar, apalagi sekolah dasar
adalah pondasi awal untuk meberikan konsep-
konsep dasar bagi siswa untuk melangkah di
Dalam  melaksanakan

dunia  pendidikan.
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efektif,
ideal

mendukung hal tersebut, termasuk memahami

pembelajaran perlu

yang
memperhatikan faktor

guru

yang mampu

terkait dengan keragaman kemampuan dan
potensi setiap siswa, tingkat kesiapan belajar,
minat, bakat, serta gaya belajar siswa yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Pembelajaran berdiferensiasi (Differen-
tiated Instruction) merupakan usaha untuk
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas
untuk memenuhi kebutuhan belajar individu
setiap siswa. Minat belajar merupakan
kesadaran untuk belajar yang muncul dalam
diri seseorang tanpa adanya paksaan (Prihastuti
et al., 2021). Penyesuaian yang dimaksud yakni
terkait minat, profil belajar, kesiapan murid

hasil

Pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu

agar tercapai peningkatan belajar.
murid mencapai hasil belajar optimal, karena
produk yang akan mereka hasilkan sesuai minat

Melalui

berdiferensiasi, semua kebutuhan belajar siswa

mereka. kegiatan  pembelajaran
terakomodir sesuai minat atau profil belajar
yang dimiliki. Terdapat empat (4) komponen
pembelajaran berdiferensiasi, yaitu: isi, proses,
Proses

dan belajar.

Juga
memberikan ruang yang luas kepada siswa

lingkungan

produk,

pembelajaran  berdiferensiasi dapat

untuk mendemostrasikan apa yang telah mereka
pelajari sehingga pembelajaran berdiferensiasi
secara tidak langsung mendorong kreativitas
kreativitas ~ akan  terus

siswa. Karena

berkembang, maka pembelajaran diferensial

termasuk pendekatan yang sangat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam
pembelajaran sehingga mempermudah

ketercapaian tujuan pembelajaran. Herwina, W.
(2021). Tujuan pendidikan nasional tidak lain
adalah berkembangnya potensi peserta didik
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agar menjadi manusia yang bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa (Nareswari & Inayati,
2022).

Selain kondisi yang ideal pembelajaran
juga harus memuat unsur-unsur yang mampu
meningkatkan pribadi siswa. Guru tidak hanya
harus mengajarkan pengetahuan umum, tetapi
harus mampu mendidik karakter siswa. Transfer
ilmu dari guru kepada siswa ditentukan oleh

dirasakan

rasa  bahagia  yang guru
(Cahyaningtyas, 2020). Dengan pendidikan
karakter siswa di tingkat sekolah dasar

diharapkan perilaku siswa kedepannya akan
menjadi lebih baik. Pendidikan karakter dapat
artikan sebagai pendidikan nilai, pendidikan
watak, pendidikan budi pekerti, dan pendidikan
moral (Arifudin, 2022). Kualitas pendidikan
akan berbanding lurus dengan kualitas SDM,
sebab pendidikan akan berkualitas apabila di
tunjang oleh SDM yang baik (Nurhalimah et al.,
2021). Pembelajaran yang menyenangkan lebih
mudah untuk diterima (Mandasari et al., 2021).

Pendidikan merupakan  wadah untuk
menanamkan ilmu pengetahuan dan
mengembangkan kepribadian positif  setiap
individu (Prayitno et al., n.d.)

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan di 4 Sanggar Belajar Indonesia di
Kuala ~ Lumpur  menunjukkan  guru-guru
dan/atau instruktur pada Sanggar Belajar

Indonesia belum memenuhi kondisi ideal dalam

kualitas dan kuantitas siswa dalam kelas

sehingga  pembelajaran  kurang maksimal.
Masalah-masalah yang terjadi antara lain: a)
Kurangnya tenaga pendidik baik dari guru
maupun dari sukarelawan, b) ruang kelas yang
kurang sehingga tidak bisa mengakomodasi
seluruh tingkatan kelas, c) kuantitas siswa yang

melebihi batas, d) dalam satu ruang kelas
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terdapat beberapa siswa dari tingkatan yang
berbeda, e) kompetensi dan inovasi guru dalam
mengembangkan pembelajaran masih rendah,

dan f)

menggunakan model dan metode pembelajaran.

guru kurang bervariasi dalam

Selain ~ itu  implementasi  pembelajaran
berdeferensiasi dengan pendekatan pendidikan
berpihak kepada anak belum dilakukan. Tujuan
tidak adalah

peserta didik agar

pendidikan  nasional lain
berkembangnya potensi
menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa (Nareswari & Inayati, 2022)
Pendidikan merupakan salah satu garda
terdepan dalam negeri ini untuk kemajuan
bangsa (Nurtianingsih et al., 2022). Guru
dituntut untuk mampu menguasai kelas dan
menyampaikan pembelajaran yang mampu
dipahami oleh siswa dengan berbagai tingkat
yang  berbeda.

masyarakat ini diharapkan

pemikiran Pengabdian
mampu
memberdayakan kemampuan guru dan/atau
fasilitator dalam mengelola Pembelajaran
berdeferensiasi dengan pendekatan pendidikan
berpihak kepada anak lebih matang sehingga
mampu mendidik sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Membaca secara umum
diakui sebagai salah satu bagian penting dari
kehidupan manusia (Wingard et al., 2020).
Peserta didik WNI yang
Malaysia
mendapatkan hak PUS Pendidikan. Orang tua

peserta didik memiliki latar belakang sosial

tinggal di

khususnya di  Penang belum

pendidikan rendah dan bekerja sebagai buruh
di Malaysia, Jumlah anak WNI di Malaysia yang
belum mendapatkan hak PUS mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun, Sistem

Pembelajaran dengan menggunakan

Pembelajaran Kelas Rangkap (PKR) sehingga

pelaksanaan ~ kurang  maksimal  karena
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pengelolaan kelas yang kurang, Pembelajaran
berdeferensiasi dan berpihak pada anak belum
diimplementasikan dengan baik, guru dan
fasilitator dalam mengajar bersifat sukarela
masih  kurang memenuhi

sehingga unsur

kompetensi  profesional ~dalam  mengajar,
kualitas dan kuantitas guru dan fasilitator
sukarela dinilai kurang untuk mengakomodasi
seluruh siswa, Sanggar Belajar Permai Penang
belum memiliki  standar

input, proses,

kurikulum, sarana dan prasarana, serta output.

Metode Pelaksanaan
yang  dilakukan

guru dan fasilitator

adalah

dalam

Kegiatan
pemberdayaan
pembelajaran pada Sanggar Belajar Permai

pendekatan
yang berfihak

pada anak. Peserta pengabdian masyarakat ini

Penang  Malaysia  dengan

pembelajaran  berdeferensiasi

terdiri atas seorang Kepala Sekolah dan seorang
Pengajar Tetap, serta 47 fasilitator/mahasiswa
dari berbagai Perguruan tinggi Mitra di bawah
koordinasi Pengelola Sanggar. Materi pelatihan
meliputi: a) Pembelajaran Berdeferensiasi
dengan Pendekatan Pendidikan Berfihak Pada
Anak; b) Pembelajaran Berdeferensiasi dengan
Pendekatan Pendidikan Berfihak Pada Anak
yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran; c¢) Kompetensi Guru
dalam Pembelajaran Berdeferensiasi dengan

Pendekatan Pendidikan Berfihak Pada Anak

sesuai dengan kurikulum merdeka

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan

Pendidikan merupakan salah satu elemen
kunci dalam pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan. Oleh sebab itu, pemetaan dan
pemantauan kondisi awal mitra pendidikan

menjadi langkah penting untuk meningkatkan
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kualitas pembelajaran. Dalam konteks ini,
pemetaan dan pendataan kondisi awal menjadi
tahap pertama yang esensial. Dalam kasus ini,
pemetaan dilakukan terhadap Sekolah Belajar

(SB) Permai Penang, dimana hasil pemetaan

mengungkapkan  kondisi yang  menuntut
pembenahan dan penguatan.
a.  Tahap Pertama: Pemetaan dan Pendataan

Kondisi Awal Mitra

Pemetaan ini mengungkapkan bahwa SB
Permai Penang hanya memiliki satu orang
tenaga pengajar tetap, yang dikepalai oleh
Kepala Sekolah SB, berada di bawah koordinasi
Pengelola SB. Selain itu, terdapat 47 mahasiswa
yang bertindak sebagai fasilitator, berasal dari
berbagai perguruan tinggi, seperti Mahasiswa
Student USM, Mahasiswa Kolej
Universiti Islam Perlis, Mahasiswa Albukhary

Exchange

International University, Mahasiswa Universiti

Sains ~ Malaysia, = Mahasiswa ~ KKN-Dik
Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan
Mahasiswa KKN-Dik Universitas

Muhammadiyah Ponorogo.

Gambar 1. Pemetaan dan Pendataan dengan Pengelola SB

Selain itu, jumlah siswa di SB Permai
Penang terdiri dari 26 orang, yang terbagi dalam
enam kelas mulai dari kelas 1 hingga kelas VI.
Pembelajaran dilakukan dengan sistem kelas
rangkap, di mana siswa dari kelas I hingga
kelas VI dijadikan satu kelas dalam satu ruang,
dengan dibedakan bentuk kelompok pada
masing-masing tingkat kelas. Selain itu, tenaga

pengajar atau fasilitator bergantian setiap pekan
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secara terjadwal sesuai jadwal yang ditentukan
oleh Sanggar Belajar dengan kampus mitra.

Dari  hasil
disimpulkan  bahwa

pendidikan menunjukkan adanya kebutuhan

pemetaan  ini, dapat

kondisi awal mitra
untuk peningkatan kualitas pembelajaran dan
pengetahuan para pengajar dan fasilitator. Hal
ini terlihat dari hasil postes yang menunjukkan
bahwa sebanyak 92% guru dan fasilitator belum

memahami konsep Pembelajaran

Berdeferensiasi dan Pendidikan berfihak pada

anak.

b.  Tahap Kedua: Sosialisasi

Setelah dilakukan pemetaan, tahap kedua
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi untuk
mendiskusikan persiapan pelaksanaan
pengabdian, waktu pelaksanaan, anggota yang
dilibatkan, dan yang

disosialisasikan kepada para mitra. Sosialisasi

topik-topik akan
dilakukan dalam tiga tahap, yakni tahap ke-1,
ke-2, dan ke-3.

Tahap ke-1 dilaksanakan pada Senin, 30
Januari 2023 secara tatap muka dengan topik
diikuti  oleh
Pengelola SB, Kepala SB, Guru Tetap SB,
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Penang, dan

Pembelajaran  Berdeferensiasi,

fasilitator. Sementara itu, tahap ke-2 dilakukan
pada Rabu, 1 Februari 2023 di SB Permai
Penang dengan topik Pembelajaran dengan
pendekatan pendidikan berfihak pada anak.
Tahapan ini juga diikuti oleh pihak terkait
seperti Pengelola SB, Kepala SB, Guru Tetap
SB, Pimpinan Cabang Muhammadiyah Penang,
dan fasilitator. Tahap ke-3 dilaksanakan secara
daring pada Selasa, 13 Juni 2023, diikuti oleh
Pengelola SB, Kepala SB, Guru Tetap SB, dan
fasilitator. untuk

Tahapan ini  bertujuan

memperluas pengetahuan dan pemahaman

e-ISSN 2716-0327
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terkait Pembelajaran  Berdeferensiasi  dan

Pendidikan berfihak pada anak.

Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan

c.  Tahap Ketiga: Pelatihan

Tahap ketiga merupakan pelatihan bagi
para guru dan fasilitator dalam pemberdayaan
Pembelajaran Berdeferensiasi dengan
Pendekatan Pendidikan Berfihak Pada Anak.
Pelatihan ini dilaksanakan selama empat hari
dalam rentang dua pekan melalui daring yang
diikuti oleh pengelola SB, Kepala sekolah,
pengajar tetap, dan fasilitator. Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
mereka

keterampilan dalam  menerapkan

konsep pembelajaran yang berfokus pada

perbedaan individu siswa serta pendekatan

pendidikan yang memperhatikan hak-hak anak.

\

Gambar 3. Pelatihan Pembelajaran Berdiferensial

Pemberdayaan Guru dan Fasilitator dalam Pembelajaran Berdeferensiasi dengan... (117-124) 121



e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v5i2.23049

Mengingat pentingnya pemahaman

konsep pembelajaran yang berfokus pada
perbedaan individu siswa serta pendekatan
pendidikan yang memperhatikan hak-hak anak,
yang telah  dilakukan

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

tahap-tahap ini

signifikan dalam upaya peningkatan kualitas
SB

Diharapkan, melalui sosialisasi dan pelatihan

pembelajaran  di Permai  Penang.
ini, guru dan fasilitator dapat menjadi lebih
kompeten dalam memahami dan menerapkan
yang inklusif dan

progresif. Hal ini diharapkan menjadi langkah

konsep pembelajaran

awal yang penting dalam perbaikan sistem
pendidikan di SB  Permai

meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih

Penang serta

memuaskan bagi para siswa.

d.  Tahap keempat: Pendampingan Guru
Tahap keempat adalah pendampingan
guru  dalam  menerapkan  Pembelajaran
Berdeferensiasi dengan Pendekatan Pendidikan
Berfihak Pada Anak mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi dalam proses
pembelajaran. Tahapan ini melibatkan guru dan
fasilitator secara bergantian untuk
mempraktekkan pembelajaran berdeferensiasi

dan pendekatan pendidikan berfihak pada anak.

Gambar 4. Implementasi Pembelajran Berdiferensial bagi

Guru
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e.  Tahap Kelima: Monitoring dan Evaluasi
Tahap ini melakukan kegiatan monitoring
dan evaluasi dari Pembelajaran Berdeferensiasi
dengan Pendekatan Pendidikan Berfihak Pada
Anak. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
menilai semua kegiatan yang terjadi mulai dari
tahap pra pelaksanaan, pelaksanaan, hingga
pasca pelaksanaan. Evaluasi dilakukan melalui
hasil foto dokumentasi dan video. Hasil evaluasi
ini menunjukkan bahwa terdapat perkembangan
82%

implementasi pembelajaran berdeferensiasi dan

pemahaman sebesar terhadap

berfihak pada anak, meskipun masih belum

sepenuhnya sesuai dengan konsep yang

tercantum dalam kurikulum merdeka.

f. Tahap Ke enam: Tindak lanjut

Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat Kemitraan Internasional (PKM-KI)

ini telah mendapatkan perhatian dan dukungan

dari  pengelola/anggota  pengelola, Kepala
Sanggar, para guru/fasilitator SB Permai
Penang, serta dari pengelola SB, tenaga

pengajar tetap, dan fasilitator di luar SB Permai
di Penang, Malaysia. Pengelola SB berharap
bahwa aktivitas yang sama dapat dilakukan di
semua SB di Penang.

Kegiatan  pemberdayaan guru dan
fasilitator melalui pembelajaran berdeferensiasi
di SB Permai Penang akan terus dilanjutkan

SB,

mahasiswa

melalui penyelenggara sekaligus

bekerjasama  dengan sebagai
fasilitator dari berbagai Perguruan Tinggi Mitra
di Malaysia maupun di Indonesia. Karena
pelaksanaannya dikordinasikan oleh pengelola

Sanggar dibantu oleh kepala sekolah dan

pengajar tetap, maka pelibatan
mahasiswa/fasilitator dapat digantikan oleh
mahasiswa semester berikutnya. Hal ini
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memberikan kesempatan luas bagi tindak lanjut
program yang sama. Tindak lanjut pelaksanaan
program akan dilakukan dengan berkoordinasi
melalui Pengelola SB, Kepala Sekolah, pengajar
tetap, serta UMS untuk melanjutkan program

yang telah dilakukan.

Simpulan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa telah
ada perkembangan pemahaman (82%) terhadap
implementasi  pembelajaran  berdeferensiasi,
dan berfihak pada anak, namun masih belum
sepenuhnya sesuai dengan konsep dalam
kurikulum merdeka. Tindak lanjut Pelaksanaan
pembelajaran di Sanggar Belajar Permai Penang
dilakukan oleh Mahasiswa sekaligus sebagai
fasilitator dari berbagai Perguruan Tinggi Mitra,
pelaksanaan dikoordinasikan oleh pengelola
Sanggar dibantu oleh kepala sekolah dan
pengajar tetap, sehingga mahasiswa/fasilitator
hanya mengajar selama satu semester dan
selanjutnya akan digantikan oleh mahasiswa

semester berikutnya.
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